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SUMMARY

LAILA AYU SEKAR NINGRUM. Trap Smell As Puller Pest Walang Sangit
(Leptocorisa Oratorius) On Rice Plants (Oryza sativa) In Beringin Sakti Village
Dharmasraya Regency, West Sumatra (Supervised Dr. Ir. Chandra Irsan, M.Si)

Rice plants (Oryza sativa) are staples that directly impact people's lives. Decrease
in rice crop production can be triggered by OPT (Oraganism Of Plant Disruptors).
One of the OPT in rice plants is walang sangit (Leptocorisa oratorius). The purpose
of this study is to find out the interest of imago walang sangit to traps smelling of
terasi and fish. This study was conducted from February 2021 to March 2021. This
research was conducted by survey and observation method. The results showed
symptoms of attack walang sangit has a shape like a brownish dot. Rice maturation
phase affects the number of trapped walang sangit. In the mature phase of milk
ricebug more trapped than in other phases of maturation. The trap smells of terasi
attracts more imago walang sangit than the trap smells of fish and water. Male
ricebug imago is more attracted to odor traps than female imago. Imago walang
sangit which is active during the day is less than walang sangit which is active in
the morning and at night.
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RINGKASAN

LAILA AYU SEKAR NINGRUM. Perangkap Bau Sebagai Penarik Hama
Walang Sangit (Leptocorisa Oratorius ) Pada Tanaman Padi (Oryza sativa) Di Desa
Beringin Sakti Kabupaten Dharmasraya Sumatera Barat (Dibimbing Dr. Ir.
Chandra Irsan, M.Si)

Tanaman padi (Oryza sativa) merupaka bahan pokok yang langsung berdampak
pada kehidupan masyarakat. Penurunan produksi tanaman padi dapat dipicu oleh
OPT (Oraganisme Pengganggu Tanaman). Salah satu OPT pada tanaman padi ialah
walang sangit (Leptocorisa oratorius). Tujuan penelitian ini ialah untuk
mengetahui ketertarikan imago walang sangit terhadap perangkap berbau terasi dan
ikan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2021 sampai bulan Maret
2021. Penelitian ini dilakukan dengan metode survey dan observasi. Hasil
penelitian menunjukkan gejala serangan walang sangit memiliki bentuk seperti titik
berwarna kecoklatan. Fase pematangan padi berpengaruh dalam jumlah walang
sangit yang terperangkap. Pada fase matang susu walang sangit lebih banyak
terperangkap dari pada fase-fase pematangan lainnya. Perangkap berbau terasi
lebih banyak menarik imago walang sangit dari pada perangkap berbau ikan dan
air. Imago walang sangit jantan lebih tertarik pada perangkap bau dari pada imago
betina. Imago walang sangit yang aktif pada siang hari lebih sedikit dari pada
walang sangit yang aktif pada pagi dan malam hari.

Kata kunci : Padi, Walang Sangit, Perangkap Bau
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banyak Masyarakat Indonesia mengkonsumsi beras sebagai makanan pokok
sehari-hari. Beras sendiri berasal dari padi (Oryza sativa) yang termasuk dalam
komoditas tanaman pangan. keberadaan beras menjadi prioritas utama masyarakat
Indonesia, sebanyak 90% penduduk Indonesia mengonsumsi beras sebagai asupan
gizi dan sumber energi. Padi O. sativa memegang peran penting dalam kehidupan
ekonomi Indonesia (Donggulo et al., 2017).

Tanaman Padi (O. sativa) menjadi bahan pokok yang langsung berdampak
kepada masyarakat. Beberapa dampak yang dapat terjadi berupa kelangkaan beras
dan perubahan harga serta jumlah produksi padi (Departemen Pertanian, 2000). Pada
tahun 2019 diperkirakan luas panen padi mengalami penurunan sebanyak 0,7 juta
hektar (6,15%) dibandingkan pada tahun 2018. Produksi padi 2019 mengalami
penurunan sebanyak 4,60 juta ton (7,76%) dibandingkan tahun 2018 (BPS Indonesia,
2020).

Penurunan produksi tanaman padi dilahan dapat dipicu oleh Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT). Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) meliputi
hama dan penyakit yang dapat menyebabkan kerugian bahkan kematian terhadap
tanaman (Sudewi et al., 2020). Salah satu yang menjadi kendala dalam budidaya
tanaman padi adalah adanya serangan hama yang dapat mengakibatkan penurunan
produksi tanaman padi (Heviyanti & Mulyani, 2016).

Hama utama yang sering kali menyerang tanaman padi ialah wereng coklat,
penggerek batang padi, wereng punggung putih, wereng hijau, lembing batu, ulat
grayak, pelipat daun, dan walang sangit (Usyati et al, 2018). Permasalahan yang sering
kali dihadapi dalam budidaya padi di Indonesia ialah serangan hama walang sangit.
Hama walang sangit Leptocorisa oratorius , (Hemiptera: Alydidae) merupakan hama
yang menghisap bulir padi pada fase matang susu akibatnya bulir padi tidak berisi
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1.2

penuh bahkan hampa (Sihombing & Setijono, 2015). Walang sangit dalam kurun
waktu tertentu dapat menjadi hama penting dan dapat menyebabkan kehilangan hasil
hingga 50% (Zakiyah et al., 2015).

Pengendalian walang sangit yang dilakukan oleh petani ialah menggunakan
antraktan. Antraktan merupakan pengendalian yang aman bagi lingkungan dan cukup
efektif dalam menekan populasi hama (Kusmawati et al., 2019). Senyawa antraktan
dapat menarik serangga untuk datang, penggunaan antraktan cukup efektif dan ramah
lingkungan, karena tidak meninggalkan residu pada tanaman (Simarmarta, 2013).
Antraktan yang dapat digunakan dalam pengendalian walang sangit ialah bau yang
berasal dari bangkai hewan.

Antraktan bau bangkai berperan sebagai penarik hama walang sangit untuk
masuk ke dalam perangkap. Bau bangkai mengandung senyawa volatile yang mudah
menguap dan tersebar sehingga imago hama walang sangit tertarik untuk datang
(Zakiyah et al, 2015). Bau bangkai cukup efektif mengendalikan hama walang sangit
ialah bau yang berasal dari bangkai kepiting, keong, ikan, dan lainnya (Ariana et al.,
2020).

Antraktan yang digunakan untuk menarik hama walang sangit juga dapat
ditambahkan bahan insektisida. Penambahan bahan insektisida tersebut mematikan
walang sangit yang menyerap cairan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
efektivitasnya beberapa metode bahan baku bau dalam menarik imago walang sangit.
Perangkap bau yang diujikan dalam penelitian ini dipasangkan di sekitar pertanaman

padi.

Rumusan Masalah

Hama Walang sangit (L. oratorius) pada tanaman padi (O. sativa ) tertarik
pada bau busuk. Bau busuk dapat bersumber dari bahan jadi berasal dari terasi ataupun
bahan yang sengaja dibuat dari hewan air berupa ikan terkait dengan hal diatas maka
akan dilakukan penelitian untuk mengetahui peran bau busuk terasi dan ikan terhadap

ketertarikan imago walang sangit L. oratorius pada pertanaman padi.
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1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketertarikan imago walang sangit
terhadap perangkap bau yang mengandung larutan terasi dan ikan.
1.4 Hipotesis
1. Diduga bau terasi lebih banyak dapat menarik imago walang sangit L.

oratorius dari pada bau ikan mati.
2. Diduga fase kematangan bulir padi mempengaruhi populasi walang sangit

3. Imago walang sangit lebih banyak aktif pada pagi dan malam hari
1.5 Manfaat
Diperoleh informasi tentang ketertarikan imago walang sangit yang berasal
dari terasi dan ikan mati penelitian tersebut dikerjakan dapat mengurangi penggunaan

pestisida sintetik dalam menekan populasi walang sangit.
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